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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar matematika pada 

bangun ruang di SMP. Perangkat yang dikembangkan meliputi silabus, 3 RPP, 8 handout, 8 LKS, 1 

perangkat tes ketercapain pada bangun ruang sisi datar; serta silabus, 3 RPP, 2 handout, 4 LKS, 1 

perangkat tes ketercapaian kompetensi pada bangun ruang sisi lengkung. Penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (research & development) dengan menggunakan model pengembangan 4D 

yaitu define, design, development, dan disseminate. Kevalidan perangkat ditinjau dari penilaian para 

ahli, kepraktisan ditinjau dari penilaian guru, penilaian peserta didik, dan observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Keefektifan ditinjau dari tes ketercapaian kompetensi, tes kemampuan berpikir kritis, 

dan motivasi belajar matematika peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif.  

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, penemuan terbimbing, berpikir kritis, motivasi 

belajar matematika 

 

Developing of Guided Inquiry-Based Learning to Increase Critical Thinking and 

Motivation to Learn on Geometry in Junior High School 
 

Abstract 

This research was aimed to produce learning kit based guided inquiry to increase critical 

thinking ablity and motivation to learn mathematics on solid figures and describe the quality of the 

developed product. The learningkit consist of syllabus, 3 lesson plans, 8 handouts, 8 student 

worksheets, and a competency achievement test on plane solid figure; and syllabus, 3 lesson plans, 2 

handouts, 4 student worksheets, and a competency achievement test on curve solid figure. This 

research was a developmental research study adapted from 4-D development model. It consisted of 

four phases: define, design, develop, dan disseminate. The result of validation by expert jugdement 

shows that the learning kit that was developed was of valid category for each learning kit that has 

been developed. The aspects of practicality was of very practice category as seen from the evaluation 

by the teachers, evaluation by the students, and implementation of the learning. The aspect of 

effectiveness could be reached from the competency achievement test results, critical thinking ability 

test results, and the results of questionnaires of student’s motivation to learn mathematics. The result 

of this research was learning kit that has been developed valid, practical, and effective. 

Keywords: development, learning kit, guided inquiry, critical thinking, motivation to learn 

mathematics   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam mempersiapkan manusia yang mampu 

bersaing di era global. Pentingnya pendidikan 

ini didukung dengan perumusan fungsi pen-

didikan nasional oleh pemerintah melalui 

Undang-Undang Nomor 20 Pasal 3 (2003, p.1), 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengem-

bangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-

tujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demo-

kratis serta bertanggung jawab. Dalam era yang 

semakin berkembang ini, salah satu dampak 

bagi peserta didik yaitu semakin kompleksnya 

permasalahan yang akan dihadapi. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu keterampilan yang harus 

dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki tersebut adalah kemampuan 

berpikir kritis.  

Salah satu kelebihan seorang pemikir 

kritis ialah mampu untuk mengidentifikasi poin 

penting dalam suatu permasalahan, fokus dan 

mampu observasi dengan teliti, toleran terhadap 

sudut pandang baru, mau mengakui kelebihan 

sudut pandang orang lain, dan memiliki ke-

mampuan analisis yang dapat digunakan dalam 

berbagai situasi (Cottrell, 2005, p.4). Namun 

sampai saat ini pembelajaran matematika belum 

memberikan hasil yang sesuai dengan harapan, 

baik proses maupun hasil pembelajarannya, pe-

serta didik masih mengalami kesulitan menye-

lesaikan tes berpikir kritis; peserta didik belum 

terlatih menyelesaikan permasalahan yang 

menuntut kemampuan kreatifitas, berpikir kritis, 

dan analitis (Anggraeni, dkk, 2013, p.2; 

Rosnawati, 2011, pp.5-6), selain itu soal berpikir 

kritis dalam buku teks yang digunakan hanya 

mendapatkan porsi 0,39%-11,63% (Masduki, 

dkk, 2013, p.427). Sikap pemikir kritis tersebut 

diakui sangat diperlukan oleh peserta didik sela-

ma proses pembelajaran (Permendiknas Nomor 

23, 2006, p.343). Oleh karena itu, pemerintah 

melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Salah satu upaya  perbaikan 

tersebut yaitu memilih cara, metode, pendekat-

an, maupun model pembelajaran yang dapat 

memperbaiki kualitas belajar peserta didik. 

Pembelajaran yang baik adalah yang dapat 

memaksimalkan pengembangan pengalaman 

peserta didik dengan terlibat aktif dalam kegiat-

an pembelajaran. Bruner (Kuhlthau, et. al., 

2007, p.25) menyarankan agar peserta didik 

hendaknya belajar dengan berpartisispasi secara 

aktif dan melakukan penemuan untuk mem-

peroleh pengalaman yang mengizinkan mereka 

untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip itu sendiri. Hal tersebut dapat difasilitasi 

melalui pembelajaran penemuan terbimbing.  

Carin & Sund (1989, p.97) juga mengata-

kan bahwa “guided discovery teaching provides 

opportunities for greater involvement, giving 

children more chance to gain insights and better 

develop their self-concepts”. Penemuan terbim-

bing tersebut memberikan kesempatan bagi 

keterlibatan yang lebih besar, memberikan lebih 

banyak kesempatan peserta didik untuk menda-

patkan wawasan dan lebih mengembangkan 

konsep diri peserta didik. Menurut Kuhlthau, et. 

al. (2007, pp.25-28), penemuan terbimbing 

mempunyai enam prinsip yaitu children learn by 

building on what they already know; children 

develop higher-order thinking through guidance 

at critical points in the learning process; 

children have different ways and modes of 

learning; children learn through social inter-

action with others; children learn through 

instruction and experience in accord with their 

cognitive development; children learn through 

instruction and experience in accord with their 

cognitive development. Salah satu prinsip dalam 

penemuan terbimbing yaitu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Selanjutnya, Moore & Stanley (2010, p.10) 

mengatakan “higher-level thinking is known as 

critical thinking or higher order thinking”. 

Penjelasan tersebut menekankan bahwa berpikir 

kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking). Berdasarkan 

prinsip penemuan terbimbing, pertanyaan yang 

diajukan dalam pembelajaran dapat menunjang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

French (2004, p.2) , menyatakan bahwa 

“geometrical problems can be approached in a 

variety of ways:it can be an experimental prac-

tical subyect where problems are solved by 

measurement and calculation”. Pernyataan ter-

sebut menunjukkan bahwa geometri merupakan 

kompetensi yang melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran secara aktif. Tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap kompetensi matematika 

ini lebih dipengaruhi oleh pengalaman pribadi 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya yang 

lebih menekankan pada proses. Dengan demiki-



Pythagoras, 11 (2), Desember 2016 - 209 
Siti Nuriyatin, H. Hartono  

Copyright © 2016, Pythagoras, p-ISSN: 1978-4538 | e-ISSN: 2527-421X 

an untuk membangun konsep-konsep geometri 

dapat difasilitasi melalui pembelajaran penemu-

an terbimbing. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Imawan (2015) bahwa penerapan 

pembelajaran penemuan terbimbing pada mata-

kuliah geometri efektif ditinjau dari prestasi bel-

ajar, kepercayaan diri, dan keterampilan berpikir 

kritis. Selain itu, penelitian sebelumnya yang 

mengembangkan perangkat pembelajaran meng-

gunakan model penemuan terbimbing oleh 

Yulianto & Jailani (2014) menghasilkan perang-

kat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif.  

Keterlibatan peserta didik dalam pembel-

ajaran ini dapat meningkatkan motivasi dalam 

mempelajari matematika. Menurut Elliott (2000, 

p.332) bahwa belajar dan motivasi merupakan 

dua hal yang penting dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan me-

nunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika belumlah sepenuhnya 

terlaksana. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

masih berpusat pada guru (teacher centered). 

Oleh karena itu, motivasi merupakan suatu 

bagian penting yang harus ditumbuhkan dalam 

setiap pembelajaran yang dilakukan. 

Di samping itu dalam dunia pendidikan, 

sebuah pembelajaran dan kompetensi guru 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki sejumlah 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran, 

pengetahuan yang luas dan pemahaman yang 

mendalam tentang kompetensi yang akan di-

sampaikan, memiliki keragaman model atau 

strategi pembelajaran. Dalam merancang dan 

menerapkan berbagai model pembelajaran de-

ngan tepat, guru mendapat tantangan baru yaitu 

memahami konsep pembelajaran bahwa peranan 

guru adalah sebagai fasilitator. Oleh karena itu 

diperlukan perencanaan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 

LKS, dan instrumen evaluasi yang berkualitas 

yang mendukung peranan guru dimana 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Namun perangkat pembelajaran yang 

digunakan belumlah menunjukkan adanya orien-

tasi dalam peningkatan keterampilan berpikir 

tertentu dalam matematika, seperti kemampuan 

berpikir kritis. Kelengkapan perangkat pembel-

ajaran dan persiapan yang baik sangat diperlu-

kan agar peserta didik semakin termotivasi 

dalam belajar matematika. Oleh karena itu 

diperlukan suatu perangkat pembelajaran yang 

menunjang peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajar matematika. Pembel-

ajaran yang dilakukan harus memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi semua tujuan tersebut 

yaitu pembelajaran penemuan terbimbing.  

Menurut Kuhlthau (2010, p.18) “inquiry 

that is guided by an instructional team to enable 

students to gain a depth of understanding and a 

personal perspective through a wide range of 

sources of information is called Guided 

Inquiry”. Hal ini menegaskan bahwa pembel-

ajaran penemuan dengan pembimbingan untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam 

melalui berbagai sumber informasi disebut 

penemuan terbimbing (guided inquiry). Pem-

bimbingan yang dilakukan dapat dilakukan me-

lalui tim pembelajaran yaitu guru dan penyedia 

sumber informasi di perpustakaan (school 

librarians). Tahapan penemuan terbimbing me-

liputi mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 

informasi, menggunakan informasi yang diper-

oleh pada langkah kedua, dan mengevaluasi 

(Bell, 1981, p.340; Arends & Kilcher, 2010, 

p.269; Moore, 2009, pp.183-184; Depdiknas, 

2002, p.12) 

Kuhlthau, et. al.  (2007, p.25) mengatakan 

bahwa “children develop higher-order thinking 

through guidance at critical points in the 

learning process”. Salah satu prinsip dalam pe-

nemuan terbimbing tersebut yaitu dalam kondisi 

kritis tertentu peserta didik dapat mengem-

bangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam teori konstruktivis yang melandasi pem-

belajaran penemuan terbimbing akan mengarah-

kan peserta didik membangun pengetahuannya 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki. 

Pengarahan yang diberikan dapat melalui per-

tanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pem-

belajaran, meliputi; apa yang saya ketahui; apa 

yang ingin saya ketahui; bagaimana saya mene-

mukannya; apa yang telah saya pelajari; bagai-

mana saya menggunakan apa yang telah saya 

ketahui; apa yang selanjutnya akan saya 

lakukan.  

Kemampuan berpikir kritis ini penting 

dalam pelajaran matematika seperti yang diung-

kapkan oleh Lunenburg (2012, p.2) yang 

mengatakan bahwa “ ... in the minds of students 

thinking critically, mathematical content is 

transformed into mathematical thinking”. 

Berpikir kritis juga merupakan berpikir tentang 

apa yang dipercaya atau dilakukan, seperti yang 

diungkapkan Ennis (2011, p.1) “critical thinking 

is reasonable reflective thinking focused on 

deciding what to believe or do”. Kemampuan 

dalam menimbang dan keyakinan dalam 
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memutuskan sesuatu inilah yang sangat 

diperlukan dalam belajar matematika. 

Menurut Facione (2011, p.5) bahwa 

berpikir kritis meliputi interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, self-

regulation. Hal tersebut bermakna sama dengan 

yang disampaikan oleh Lai (2011, p.2) yang 

mengatakan bahwa “critical thinking includes 

the component skills of analyzing arguments, 

making inferences using inductive or deductive 

reasoning, judging or evaluating, and making 

decisions or solving problems”. Keterampilan 

dalam menganalisis argumen, membuat kesim-

pulan, mengevaluasi, dan memecahkan masalah 

merupakan bagian dari berpikir kritis.  

Glaser (Fisher, 2009, p.3) mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai, (1) an attitude of being 

disposed to consider in a thoughtful way the 

problems and subjects that come within the 

range of one’s experience; (2) knowledge of the 

methods of logical enquiry and reasoning; and 

(3) some skill in applying those methods. Ber-

pikir kritis merupakan suatu sikap untuk berpikir 

secara mendalam tentang masalah-masalah da-

lam jangkauan pengalaman seseorang; merupa-

kan suatu pengetahuan tentang metode yang 

logis dan penalaran. Interferensi merupakan ke-

mampuan dalam memahami dan mengungkap-

kan makna dari informasi sebuah permasalahan; 

analisis merupakan proses mengidentifikasi 

hubungan antara kesimpulan yang diberikan dan 

kenyataan sebenarnya, serta menganalisis argu-

men; evaluasi merupakan kemampuan menemu-

kan kesalahan dalam suatu argumen; sedangkan 

inferensi merupakan kemampuan membuat 

kesimpulan dari suatu permasalahan. Dalam 

penelitian ini ditentukan indikator berpikir kritis 

yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. 

Menurut Throwbridge & Bybee (1986, 

p.183) bahwa kelebihan dalam discovery juga 

relevan dengan kelebihan dalam pembelajaran 

inquiry. Salah satu kelebihan dalam pembel-

ajaran discovery menurut Bruner (2006, p.61) 

yaitu motivasi  yang meliputi motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi motivasi peserta didik. Beberapa 

diantaranya, Gredler (2011, p.479) bahwa 

motivasi dapat dipengaruhi oleh nilai tugas dan 

harapan kesuksesan berprestasi. Gredler (2011, 

p.478) menambahkan bahwa motivasi berkem-

bang melalui kompleks dari faktor lingkungan 

dengan faktor dari dalam diri anak. Elliott 

(2000, p.332) menyatakan bahwa motivation is 

defined as an internal state that arouses us to 

action pushes us in particular directions, and 

keeps us engaged in certain activitie. Learning 

and motivation are equally essential for per-

formance. Learning enables us to acquire new 

knowledge and skills, and motivation provides 

the impetus for showing what we have learned. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa motivasi adalah 

suatu keadaan dari dalam diri yang menggerak-

kan untuk bertindak serta menjaga agar tetap 

dalam suatu aktivitas tertentu. Uraian tersebut 

juga menjelaskan bahwa belajar dan motivasi 

merupakan dua hal yang penting dalam pembel-

ajaran. Uraian berbagai faktor motivasi di atas 

sesuai dengan yang disampaikan Uno (2006, 

p.23) yaitu  bahwa indikator dalam motivasi 

meliputi (a) adanya hasrat dan keinginan ber-

hasil; (b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, (c) adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, (d) adanya penghargaan dalam belajar, 

(e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

(f) adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Terkait permasalahan yang telah dikemu-

kakan berikut kajian teorinya, maka penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pem-

belajaran matematika berbasis guided inquiry 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan motivasi belajar matematika siswa yang 

valid, praktis, dan efektif. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research & development). Pene-

litian ini menggunakan model pengembangan 

4D yang terdiri atas empat tahapan yaitu define, 

design, development, dan dissseminate 

(Thiagarajan, Semmel & Semmel, 1974, p.6). 

Penelitian ini dilaksanakan di dua Sekolah 

Menengah Pertama dari bulan April hingga Mei 

2014 sebagai subjek uji coba lapangan dan satu 

Sekolah Menengah Pertama sebagai subjek uji 

coba terbatas. Subjek pada uji coba terbatas 

adalah 9 peserta didik. Subjek pada uji coba 

lapangan pada masing-masing sekolah sebanyak 

33 peserta didik dan 35 peserta didik.  

Prosedur pengembangan yang dilakukan 

meliputi tahap define, design, develop, dan 

disseminate. Define merupakan tahap menentu-

kan dan mendefinisikan syarat-syarat pembel-

ajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis awal 

akhir, analisis peserta didik, analisis kompetensi, 

analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembel-

ajaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

dalam tahap ini diperoleh solusi dari perma-

salahan yaitu pengembangan perangkat pembel-

ajaran berbasis penemuan terbimbing untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar matematika pada bangun ruang 

di SMP. 

Design merupakan tahap perancangan 

perangkat pembelajaran dan instrumen peneliti-

an. Kegiatan dalam tahap ini yaitu mengkons-

truksi tes menggunakan acuan teori, pemilihan 

media, pemilihan format, dan perancangan awal. 

Komponen perangkat yang dikembangkan 

meliputi silabus, 3 RPP, 8 handout, 8 LKS, dan 

1 perangkat tes ketercapaian kompetensi yang 

terdiri atas 20 soal pilihan ganda pada kom-

petensi bangun ruang sisi datar; serta silabus, 3 

RPP, 2 handout, 4 LKS, dan 1 perangkat tes ke-

tercapaian kompetensi yang terdiri atas 20 soal 

pilihan ganda pada kompetensi bangun ruang 

sisi lengkung.  

Menurut Nieveen (1999, p.126), “in order 

to make the concept “quality” more transparent, 

it was related to a typology of curriculum 

representations, resulting in a framework with 

three quality criteria: validity, practicality, and 

effectiveness”. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas dari sebuah produk yang dikembangkan 

dinilai dengan kriteria/kualitas valid, praktis, 

dan efektif. Dalam tahap develop ini merupakan 

tahapan dalam memperoleh perangkat pembel-

ajaran yang mempunyai kualitas valid, praktis, 

efektif tersebut. Dalam tahap ini dilakukan vali-

dasi perangkat, uji coba terbatas, dan uji coba 

lapangan. Validasi produk dilakukan oleh satu 

orang ahli dalam memvalidasi lembar penilaian 

validasi, dan dua orang ahli yang memvalidasi 

produk. Uji coba terbatas dilakukan untuk me-

nilai keterbacaan handout, LKS, dan tes keter-

capaian kompetensi. Uji coba terbatas dilakukan 

dengan menggunakan panduan lembar keter-

bacaan oleh peserta didik. Uji coba lapangan 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas 

praktis dan efektif dari perangkat. 

Disseminate merupakan tahap terakhir 

pada penelitian ini. Kegiatan dalam tahap ini 

yaitu mempublikasikan hasil perangkat yang 

dikembangkan melalui internet dan guru 

matematika pada sekolah yang diteliti.  

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data dalam penelitian ini meliputi data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes ketercapaian kompetensi, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil 

pengisian lembar validasi, angket (angket peni-

laian guru, angket penilaian peserta didik, ang-

ket motivasi belajar matematika), lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan tes 

kemampuan berpikir kritis. Data kualitatif terse-

but diklasifikasikan menjadi lima kategori pilih-

an. Instrumen untuk menentukan kualitas valid 

terdiri atas lembar validasi silabus, lembar vali-

dasi RPP, lembar validasi handout, lembar 

validasi LKS, lembar validasi tes ketercapaian 

kompetensi.  

Instrumen yang digunakan untuk meng-

ukur kualitas praktis meliputi lembar penilaian 

perangkat oleh guru, lembar penilaian handout 

dan LKS oleh peserta didik, dan lembar obser-

vasi keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan 

instrumen untuk mengukur kualitas efektif 

teridiri dari tes ketercapaian kompetensi, tes 

kemampuan berpikir kritis, dan angket motivasi 

belajar matematika. Selain itu, tes kemampuan 

berpikir kritis digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sebelum dan sesudah pembelajaran; angket 

motivasi belajar matematika digunakan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar 

matematika peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran.  

Teknik Analisis Data  

Data kualitatif berupa hasil pengisian 

lembar validasi, lembar penilaian oleh guru, 

lembar penilaian kepraktisan oleh peserta didik, 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

dan angket motivasi belajar matematika dikla-

sifikasikan menjadi lima kategori pilihan dengan 

rentang skala penilaian yaitu skor 1, skor 2, skor 

3, skor 4, dan skor 5. Data berdasarkan kualifi-

kasi produk yang akan dinilai. Berdasarkan data 

yang telah dikelompokkan kemudian dilakukan 

pengkategorian seperti terdapat pada Tabel 1 

yang diadaptasi dari Azwar (2002, p.163).  

Tabel 1. Pedoman Konversi Aktual menjadi Skor 

Skala Lima 

Interval skor Nilai 

   ̅         A 

 ̅            ̅         B 

 ̅            ̅         C 

 ̅            ̅         D 

   ̅         E 

Keterangan: 

 ̅   = mean (rerata) skor ideal  

= 
 

 
(skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

    = simpanan baku ideal  

= 
 

 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

  = skor aktual 
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Skor maksimal ideal = Σbutir kriteria × skor 

tertinggi 

Skor minimum ideal = Σbutir kriteria × skor 

terendah 

Sedangkan data kualitatif dari tes ke-

mampuan berpikir kritis mempunyai skala dari 0 

sampai 10. Selanjutnya data tersebut dikonversi-

kan ke skala lima yang didaptasi oleh Azwar 

(2002, p.163) seperti pada Tabel 1. 

Kevalidan dari perangkat yang dikem-

bangkan diperoleh dari hasil penilaian ahli ter-

hadap perangkat yang dikembangkan. Hasil 

penilaian mencapai kualitas valid jika masing-

masing penilaian komponen perangkat memper-

oleh nilai minimal baik (B)  dan memperoleh 

kesimpulan umum minimal layak digunakan 

dengan revisi. Nilai baik (B) dicapai jika ma-

sing-masing komponen perangkat pembelajaran 

memperoleh: skor validasi silabus lebih dari 

146,67; skor validasi RPP lebih dari 226,67; 

skor validasi handout lebih dari 153,33; skor 

validasi LKS lebih dari 113,33; dan skor vali-

dasi tes ketercapaian kompetensi lebih dari 

256,67. 

Kepraktisan diperoleh jika  penilaian guru 

mendapatkan kategori nilai minimal baik (B); 

peserta didik yang memberikan penilaian mini-

mal baik (B) sebanyak minimal 80% peserta 

didik; dan persentase keterlaksanaan pembel-

ajaran minimal 80%. Penilaian guru terhadap 

perangkat pembelajaran memperoleh nilai mini-

mal baik (B) jika skor yang diberikan guru 

terhadap silabus, handout, dan tes ketercapaian 

kompetensi masing-masing lebih dari 16,67; 

skor RPP dan LKS masing-masing lebih dari 

23,33. Penilaian peserta didik terhadap handout 

dan LKS memperoleh nilai minimal baik jika 

skor yang diberikan lebih dari 50. 

Keefektifan diperoleh jika hasil tes 

ketercapaian kompetensi yang mencapai KKM  

sebanyak minimal 80% peserta didik. Menurut 

Kemp, Morrison, & Ross  (1994, p.289) bahwa 

kualitas efektif dapat dicapai dengan memper-

hatikan peningkatan level penguasaan yang 

dicapai oleh peserta didik tiap tujuan pembel-

ajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

keefektifan ditinjau dari tes kemampuan berpikir 

kritis dalam penelitian ini yaitu jika banyak 

peserta didik yang mengalami peningkatan 

kategori lebih banyak dibandingkan dengan 

banyak peserta didik yang mengalami penurun-

an kategori dari pretest ke posttest. Kualitas 

efektif ditinjau dari motivasi belajar matematika 

diperoleh jika banyak peserta didik yang 

mengalami peningkatan motivasi belajar mate-

matika lebih banyak dibandingkan dengan 

banyak peserta didik yang mengalami 

penurunan kategori motivasi belajar matematika 

sebelum dan sesudah pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan ini berupa 

perangkat pembelajaran berbasis penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar matematika 

pada bangun ruang di SMP yang meliputi sila-

bus, RPP, handout, LKS, dan tes ketercapaian 

kompetensi yang valid, praktis, dan efektif. 

Kompetensi yang digunakan pada perangkat 

pembelajaran meliputi bangun ruang sisi datar 

dan kompetensi bangun ruang sisi lengkung.  

Silabus yang dikembangkan merupakan 

kajian kompetensi bangun ruang sisi datar kelas 

VIII dengan standar kompetensi 5 yaitu mema-

hami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya; 

serta kompetensi bangun ruang sisi lengkung 

kelas IX dengan standar kompetensi 2 yaitu 

memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, 

serta menentukan ukurannya. Masing-masing 

standar kompetensi yang dikembangkan memuat 

tiga kompetensi dasar. Pengembangan silabus 

ini disesuaikan dengan silabus yang telah ada di 

sekolah. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dikembangkan merupakan penja-

baran dari silabus. RPP yang dikembangkan 

beracuan pada Permendikbud Nomor 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses. Indentitas mata 

pelajaran, standar proses, kompetensi dasar, 

indikator pelajaran, tujuan pembelajaran, materi 

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, ke-

giatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar. RPP yang dikembangkan meng-

gambarkan prosedur pembelajaran berbasis 

penemuan terbimbing yang masing-masing 

terdiri atas tiga RPP pada kompetensi bangun 

ruang sisi datar dan kompetensi bangun ruang 

sisi lengkung. 

Handout merupakan bahan tertulis yang 

disiapkan oleh guru untuk memperkaya penge-

tahuan peserta didik (Depdiknas, 2008, p.12). 

Handout yang dikembangkan berfungsi sebagai 

penunjang proses penemuan dalam LKS. 

Handout yang dikembangkan terdiri atas dela-

pan handout pada kompetensi bangun ruang sisi 

datar dan dua handout pada bangun ruang sisi 

lengkung.  
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berisi 

kompetensi bangun ruang yang dituangkan 

dalam tahapan penemuan terbimbing. Dalam 

tahapan penemuan terbimbing meliputi iden-

tifikasi masalah, mengumpulkan informasi, 

menggunakan informasi yang digunakan dalam 

proses penemuan, dan evaluasi. Pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam LKS yang 

mengarahkan peserta didik dalam penemuan 

konsep yang terangkum dalam tahapan pene-

muan terbimbing dapat menunjang kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. LKS yang 

dikembangkan terdiri atas delapan LKS pada 

kompetensi bangun ruang sisi datar, dan empat 

LKS pada kompetensi pada bangun ruang sisi 

lengkung.  

LKS dan handout dilengkapi dengan 

gambar yang menunjang proses penemuan. 

Selain itu, LKS dan handout juga dilengkapi 

informasi tentang pentingnya kompetensi yang 

dipelajari. Tahap pembelajaran penemuan 

terbimbing juga tergambar dalam RPP yang 

dikembangkan.   

Tes Ketercapaian kompetensi dirancang 

untuk mengetahui pencapaian kompetensi pe-

serta didik yang dicapai. Tes ketercapaian kom-

petensi yang dikembangkan disusun secara 

sistematik pada bangun ruang sisi datar meng-

acu pada standar kompetensi yaitu memahami 

sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya, 

sedangkan tes ketercapaian kompetensi pada 

bangun ruang sisi lengkung mengacu pada 

standar kompetensi yaitu memahami sifat-sifat 

tabung, kerucut dan bola, serta menentukan 

ukurannya. Tes ketercapaian kompetensi terdiri 

atas 20 soal pilihan ganda pada masing-masing 

standar kompetensi yang dikembangkan. 

Penilaian kevalidan perangkat pembel-

ajaran dilakukan oleh dua orang dosen pendidik-

an matematika. Hasil validasi perangkat pembel-

ajaran bangun ruang sisi datar dan bangun ruang 

sisi lengkung dapat dilihat dalam Tabel 2 dan 

Tabel 3.. 

Tabel 2. Skor Validasi Silabus, RPP, Handout, 

dan LKS Bangun Ruang Sisi Datar 

Validator 
Skor perangkat yang divalidasi 

Silabus RPP Handout LKS Tes 

1 89 137 92 68 216 

2 82 126 85 62 218 

Skor Total 171 263 177 130 434 

Nilai B B B B A 

Kategori Baik Baik Baik Baik 
Sangat 

Baik 

Tabel 3. Skor Validasi Silabus, RPP, Handout, 

dan LKS Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Validator 
Skor perangkat yang divalidasi 

Silabus RPP Handout LKS Tes 

1 90 138 92 69 220 

2 86 123 84 62 210 

Skor Total 176 261 176 131 430 

Nilai B B B B A 

Kategori Baik Baik Baik Baik 
Sangat 

Baik 

 

Skor validasi dari perangkat yang dikem-

bangkan memperoleh skor minimal baik dengan 

kesimpulan umum minimal layak digunakan 

dengan revisi sehingga memenuhi kualitas valid. 

Kepraktisan dari perangkat yang dikembangkan 

diperoleh dari penilaian guru terhadap perangkat 

yang dikembangkan, penilaian peserta didik 

terhadap handout dan LKS, serta hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Skor penilaian 

dari guru dan peserta didik adalah data kuan-

titatif yang selanjutnya dikonversi ke skala 

pengkategorian yang diadaptasi dari Azwar 

(2002, p.163). Skor penilaian dari guru disajikan 

dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Skor penilaian perangkat oleh guru 

Skor 

Komponen Silabus RPP Handout LKS Tes Ketercapaian Kompetensi 

Sekolah 1 

Skor 23 32,38 23,38 33,38 25 

Nilai A A A A A 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 

Sekolah 2 

Total skor 23 31,75 21,88 30,75 23 

Nilai A A A A A 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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Hasil penilaian dari guru dari masing-

masing sekolah memperoleh nilai minimal baik 

(B) untuk masing-masing komponen perangkat 

yang dikembangkan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perangkat yang dikembangkan telah 

memenuhi kualitas praktis ditinjau dari penilaian 

guru. Skor penilaian peserta didik yang berupa 

data kuantitatif selanjutnya dikonversi ke skala 

pengkategorian yang diadaptasi dari Azwar 

(2002, p.163). Skor penilaian dari peserta didik 

disajikan dalam Tabel 5.  

Tabel 5. Skor Penilaian Perangkat oleh Peserta 

Didik 

Nilai 

Sekolah 1 Sekolah 2 

Banyak 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Banyak 

Peserta 

Didik 

Persentase 

A 16 49% 2 6% 

B 11 33% 26 74% 

C 5 15% 7 20% 

D 1 3% 0 0% 

E 0 0% 0 0% 

Peserta didik di sekolah 1 yang memberi 

penilaian mimimal baik (B) sebanyak 27 atau 

sebesar 82%. Sedangkan peserta didik di seko-

lah 2 yang memberikan penilaian minimal baik 

(B) sebanyak 28 orang atau sebesar 80%. Ba-

nyak peserta didik dari masing-masing sekolah 

tersebut memberikan penilaian minimal baik (B) 

lebih dari 80% sehingga perangkat pembelajaran 

mencapai kualitas praktis ditinjau dari penilaian 

peserta didik. 

Data observasi keterlaksanaan pembel-

ajaran diperoleh dari observasi keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

pada setiap pertemuan dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Observasi dilakukan oleh observer dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah di-

buat oleh peneliti. Data hasil observasi keter-

laksanaan pembelajaran pada masing-masing 

sekolah selama delapan kali pertemuan disajikan 

dalam Tabel 6.  

Kepraktisan pada perangkat pembelajaran 

ditinjau berdasarkan keterlaksanaan model pem-

belajaran diperoleh apabila persentase keterlak-

sanaan pembelajaran minimal 80%. Berdasarkan 

tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa perang-

kat pembelajaran memenuhi kualitas praktis 

ditinjau dari keterlaksanaan model pembelajaran 

baik di sekolah 1 maupun di sekolah 2. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan mencapai 

kualitas praktis ditinjau dari penilaian guru, 

penilaian peserta didik, dan observasi keterlak-

sanaan pembelajaran. 

Tabel 6. Data Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

No 
Pertemuan 

ke- 

Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran (%) 

Sekolah 1 Sekolah 2 

1. I 92 92 

2. II 83 92 

3. III 92 92 

4. IV 83 92 

5. V 83 92 

6. VI 83 100 

7. VII 92 92 

8. VIII 92 92 

Rata-rata 88 93 

 

Kefektifan dari perangkat yang dikem-

bangkan diperoleh dari hasil tes ketercapaian 

kompetensi, tes kemampuan berpikir kritis, dan 

angket motivasi belajar matematika. Tes keter-

capaian kompetensi merupakan pencapaian ke-

tuntasan belajar peserta didik secara individual 

dan persentase ketuntasan peserta didik secara 

klasikal yaitu sebanyak 80% dari banyak siswa 

dalam satu kelas telah memenuhi nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan data 

hasil tes ketercapaian kompetensi diperoleh 

analisis seperti pada tabel 7. 

Tabel 7. Data Tes Ketercapaian Kompetensi 

No. Kelas 

Nilai 

rata-

rata 

Bnyak 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Banyak Peserta 

Didik yang 

Nilainya ≥75 

1 8B 81,82 33 82 % 

2 8A 89,71 35 100% 

 

Hasil analisis sekolah 1 (kelas 8B) me-

nunjukkan bahwa ketuntasan klasikal mencapai 

82% atau sebanyak 27 peserta didik, sedangkan 

ketuntasan klasikal sekolah 2 (kelas 8A) men-

capai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa seko-

lah 1 dan sekolah 2 sudah memenuhi kualitas 

efektif ditinjau dari tes ketercapaian kompetensi. 

Data kemampuan berpikir kritis dan moti-

vasi belajar matematika diperoleh sebelum dan 

sesudah perlakuan pembelajaran. Data kuan-

titatif yang berupa skor tes kemampuan berpikir 

kritis dan angket motivasi belajar matematika 

dikonversi menjadi data kualitatif menjadi skala 

pengkategorian yang didaptasi dari Azwar 

(2002, p.163). Skor tes kemampuan berpikir kri-

tis peserta didik sebelum dan sesudah pelak-

sanaan pembelajaran disajikan dalam Tabel 8.  
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Tabel 8. Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Kategori 

Pelaksanaan 

Sebelum Sesudah 

Banyak Peserta Didik Persentase Banyak Peserta Didik Persentase 

8B 

Sangat Tinggi 0 0% 5 15% 

Tinggi 0 0% 11 33% 

Cukup Tinggi 0 0% 7 21% 

Rendah 10 30% 6 18% 

Sangat Rendah 23 70% 4 12% 

Total 33 100% 33 100% 

8A 

Sangat Tinggi 0 0% 15 45% 

Tinggi 1 3% 12 36% 

Cukup Tinggi 8 23% 4 12% 

Rendah 13 37% 2 6% 

Sangat Rendah 13 37% 0 0% 

Total 35 100% 35 100% 

 

Skor perubahan kategori kemampuan 

berpikir kritis sebelum dan sesudah pembel-

ajaran ditunjukkan dalam Tabel 9. 

Tabel 9. Data Perubahan Kategori Kemampuan 

Berpikir Kritis Sebelum dan Sesudah 

Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Kelas Keterangan 

Banyak 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1. 8B 

Menurun 0 0% 

Tetap 4 12% 

Meningkat 29 88% 

Total Total 33 100% 

2. 8A 

Menurun 0 0% 

Tetap 0 0% 

Meningkat 35 100% 

Total Total 35 100% 

Hasil analisis sekolah 1 menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik yang mengalami 

peningkatan lebih besar dibandingkan dengan 

banyak peserta didik yang mengalami penurun-

an. Banyak peserta didik yang mengalami 

peningkatan adalah 29 peserta didik atau sebesar 

88%. Sedangkan hasil tes kemampuan berpikir 

kritis sekolah 2 menunjukkan bahwa banyak 

peserta didik yang mengalami peningkatan 

adalah 35 peserta didik atau sebesar 100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis pada 2 sekolah. Hasil 

peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pe-

rangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada kompetensi bangun 

ruang sisi datar. 

Data angket motivasi belajar matematika 

berupa data kuantitatif yang selanjutnya dikon-

versi menjadi data kualitatif menjadi skala 

pengkategorian yang didaptasi dari Azwar 

(2002, p.163). Data hasil angket motivasi belajar 

matematika sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pembelajaran disajikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10. Data Motivasi Belajar Matematika 

Kelas Kategori  

Pelaksanaan  

(Banyak Peserta Didik) 

Sebelum Sesudah 

8B 

Sangat Tinggi 7 6 

Tinggi 18 24 

Cukup Tinggi 8 2 

Rendah 0 1 

Sangat Rendah 0 0 

Total  33 33 

8A 

Sangat Tinggi 3 3 

Tinggi 24 26 

Cukup Tinggi 6 6 

Rendah 2 0 

Sangat Rendah 0 0 

Total 35 35 

Skor perubahan kategori motivasi belajar 

matematika sebelum dan sesudah pembelajaran 

ditunjukkan dalam Tabel 11. 

Tabel 11. Data Perubahan Kategori Motivasi 

Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah 

Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Kelas Keterangan 

Banyak 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1. 8B 

Menurun 4 12% 

Tetap 22 67% 

Meningkat 7 21% 

Total Total 33 100% 

2. 8A 

Menurun 5 14% 

Tetap 22 63% 

Meningkat 8 23% 

Total Total 35 100% 
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Peserta didik pada Sekolah 1 yang meng-

alami peningkatan motivasi belajar matematika 

sebanyak 7 orang atau 21%, sedangkan peserta 

didik di Sekolah 2 yang mengalami peningkatan 

motivasi belajar matematika sebanyak 8 orang 

atau 23%. Banyak peserta didik yang mengalami 

peningkatan kategori motivasi belajar matema-

tika di masing-masing kelas tersebut lebih ba-

nyak dibandingkan dengan banyak peserta didik 

yang mengalami penurunan. Hal ini menunjuk-

kan bahwa perangkat yang dikembangkan 

memenuhi kualitas efektif ditinjau dari angket 

motivasi belajar matematika di dua sekolah 

tersebut. Adapun data motivasi belajar matema-

tika ditinjau dari tiap indikator yang disajikan 

dalam Tabel 12. 

Tabel 12. Data Perubahan Kategori Motivasi 

Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah 

Pembelajaran 

Kelas 
Perubahan 

Kategori 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 

8B 

Menurun 8 3 5 7 4 9 

Tetap 15 21 24 15 21 19 

Meningkat 10 9 4 11 8 5 

8A 

Menurun 11 9 9 7 10 10 

Tetap 12 14 15 13 12 14 

Meningkat 12 12 11 15 13 11 

Perubahan kategori motivasi belajar 

matematika peserta didik di kelas 8B yang 

mengalami peningkatan paling besar yaitu pada 

indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar. Pada indikator ini, kelas 8B juga meng-

alami penurunan paling rendah sebanyak tiga 

peserta didik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

pemahaman peserta didik yang lebih tinggi di 

kelas tersebut terhadap pentingnya belajar bagi 

mereka. Perubahan kategori motivasi belajar 

matematika peserta didik di kelas 8A yang 

mengalami peningkatan paling tinggi yaitu pada 

indikator adanya penghargaan dalam belajar 

sebanyak 15 peserta didik. Penurunan kategori 

motivasi belajar matematika paling rendah juga 

terjadi pada indikator tersebut. Hal ini dikare-

nakan adanya faktor pemberian penghargaan 

yang baik yang diberikan selama proses pembel-

ajaran berlangsung. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan memenuhi kualitas efektif 

ditinjau dari tes ketercapaian kompetensi, tes 

kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar 

matematika.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis penemuan terbimbing untuk mening-

katkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

belajar matematika pada bangun ruang di SMP 

ini melalui tahap pengembangan 4D yang 

meliputi define, design, develope, dan disse-

minate. Perangkat pembelajaran bangun ruang 

sisi datar kelas VIII yang dikembangkan terdiri 

atas silabus, 3 RPP, 8 handout, 8 LKS, dan 1 

perangkat tes ketercapaian kompetensi. Sedang-

kan perangkat pembelajaran bangun ruang sisi 

lengkung kelas IX meliputi silabus, 3 RPP, 2 

handout, 4 LKS, dan 1 perangkat tes keter-

capaian kompetensi. Produk pengembangan 

memuat tahapan penemuan terbimbing yaitu 

merumuskan masalah; mengumpulkan infor-

masi; menggunakan informasi yang diperoleh; 

dan mengevaluasi. Tahapan penemuan terbim-

bing ini terdapat pada produk RPP dan LKS 

yang dikembangkan. Silabus yang dikembang-

kan berfungsi sebagai dasar pengembangan dari 

perangkat yang lainnya, sedangkan handout 

yang dikembangkan berfungsi sebagai penun-

jang dalam penggunaan LKS. Tes ketercapaian 

kompetensi yang dikembangkan berfungsi 

sebagai alat ukur dari penguasaan kompetensi 

peserta didik setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.  

Kualitas perangkat pembelajaran berbasis 

penemuan terbimbing yang dikembangkan pada 

kompetensi bangun ruang sisi lengkung meme-

nuhi kualitas valid, Sedangkan perangkat pem-

belajaran yang dikembangkan pada  kompetensi 

bangun ruang sisi datar mempunyai kualitas 

valid, praktis, dan efektif. 

Saran 

Produk perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai referensi 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 

matematika yang menunjang kemampuan ber-

pikir kritis dan motivasi belajar matematika. 

Penggunaan produk perangkat pembelajaran 

berbasis penemuan terbimbing ini dapat didam-

pingi dengan berbagai sumber belajar yang lain-

nya selain handout yang dikembangkan untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. 
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